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Abstrak

Teluk Lampung merupakan perairan yang memiliki parabesar bagi masyarakat Provinsi Lampung.
Perairan ini merupakan perairan dengan lalu lintpslayaran yang sibuk karena dilalui oleh kapal-kapasar,
seperti kapal penumpang, kapal tanker dan kapalgyemengangkut batu bara dari pelabuhan Panjang, Band
Lampung.Selain itu terdapat beberapa sungai yang bermuardefuk Lampung, antara lain Sungai Simpangkanan,
Sungai Ratai dan Sungai Pedada sehingga menyebdtikadisi perairan sekitarnya menjadi keruh dan berpur.
Oleh karena itu penelitian mengenai transpor sedirdéharapkan menjadi salah satu pendukung inforniédio-
oseanografi di daerah Teluk Lampung.

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui kentidrodinamika, terutama pola sebaran sedimen di
perairan Teluk Lampung, dengan pendekatan pemodeeaanografi dengan menggunakan perangkat lunale i2ik
Hydrodynamic Mud Transport. Penelitian dilaksanakeata tanggal 6 hingga 21 April 2011. Metode yaigyudakan
adalah metode kuantitatif yang merupakan metode@afimobyektif, terukur, rasional, dan sistematisat® lapangan
yang diukur adalah data pasang surut, data arus,ldata bathimetri, sedimen dan angin.

Dari hasil pengukuran diperoleh nilai Tinggi Mukar Rata-rata (Mean Sea Level) sebesar 175 cm, Tingg
Muka Air Tinggi Tertinggi (High Highest Water Ley@19 cm, dan Tinggi Muka Air Rendah Terendah (Lowest
Water Level) 131 cm. Dari data pasang surut dipehojuga bilangan Formzahl sebesar 0,473 yang metkian
bahwa pasang surut di perairan daerah penelitiantipe campuran condong ganda. Simulasi model Hidrachika
2D menghasilkan pola arus yang dirata-ratakan tetéya kedalaman pada daerah model. Pada daerah inode
kecepatan arus yang terbentuk hingga 1,35 m/detilakondisi pasang bulan purnama dan 0,05 m/detdagkondisi
surut bulan mati. Hasil verifikasi data lapangamdean hasil pemodelan kesesuaiannya sebesar 91%.

Kata Kunci : Pemodelan, Transpor Sedimen, Perairan Teluk Lampung

Abstract

Lampung Bay is waters that has big function forltaempung province. These waters are busy shipiag t
usually passed by big ship, such as passenger,staipkers and ships that carrying coal from the jaag port,
Bandar LampungBeside that, there are some rivers that empties Tetluk Lampung, such as Simpangkanan river,
Ratai river and Pedada river that cause the watamsirons condition become turbid and muddy. Hetlee research
of sediment transport can be support the infororatif hydro-oseanography in the Lampung bay area.

The aims of this research is to find out the caadibf the hydrodynamics, especially sediment itistion
pattern in Lampung bay waters using Mike 21 sofemdydrodynamic Transport Mud. This research held ir 21
April 2011. This research used quantitave methaat ik scientific method, objective, measurablejorsl, and
systematic. The field data were measured suctdabdata, currents data, bathymetry data, sedinaewmt wind.

The result of the measurement obtained the highevaf Mean Sea Level around 175 cm, High Highest
Water Level around 219 cm, and Low Lowest WateelLasound 131 cm. Tidal data also obtained formzainheral
around 0,473 and indicating that tides in the resbeaarea has mixed, predominantly semi-diurnal. iégynamics 2D
model simulation produced a current pattern thasveaeraged to the depth to the model. In the mageled current
formed until 1.35 m / sec in spring tide and 0.03 sec in neap tide. The results of verificati@idf data with the
results of modeling suitability around 91 %.
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I.  Pendahuluan

Propinsi Lampung merupakan propirpaling selatan di Pulau SumateRerairan Pantai Timur Propir
Lampung sangat landai, berbeda dengan kondisi rpargiantai bagian barat Lampung. Kelandaian tet:
diperkirakan karena proses sedimentasi dari luntponpur yang terbawa oleh banyisunga-sungai besar yang
bermuara di Pantai Timur, mulai dari Sungai Medujpagian utara, Sungai Tulangbawang, Way Sephiitgga Way
Sekampung di bagian selatan{(iPPGL.2011

Kondisi oseanografi pada perai Teluk Lampung dapat dikatakan kurangkbaial ini disebabkan karer
banyak terjadi sedimentasi atau pendangkalan jugautar pada perairan tersebut, bahkan tak jaremyebabka
terjadinya kecelakaan kapdJntuk mencari solusi tentang permasalahan tersgdyeat dilakukan dengan pemodt
pola sebaran sedimen perairan di Teluk Lampung.gBemmengetahui pola erosi dan sedimentasi makat
dilakukan upaya penanggulangan permasalahan té: Pemodelan pola sebaran sedimen di Teluk Lampurdjboat
sederhana dengan meniadakan input ausgngai kecil. Hanya ada dsamber aliran yang dimasukkanam model,
yaitu di bagiartimur laut dan barat laut dari teluk lampung tetge

Penelitian ini bertujuan untukiengetahui pola sebaran material padat@suspensi pada perairan Te
Lampung, dan mmahami pola arus sebaran material padatan terssiggerairan Teluk Lampur

[I. Materi dan Metode Penelitian

Materi yang digunakan pada penelitian ini meliplata lapangan (data primer) dan data pendukunc
instansi terkait (data sekundebData primer meliputi pengukuran arus, pasang simuatbathimetri. Sedangkan uni
data sekunder meliputi data pasang surut, datanadgh peta Teluk Lampung (skala 1:75.000 yangldgckan olet
Dinas HidroOseanografi tahun 2011) yang didapat daisil pengukuran sebelumnya yang selanjutnya i
digunakan sebagai data pendukung ataupun sebagiass.

Pelaksanaan penelitian ini dibagi dalam tiga talyafiy tahap pertama yang meliputi tahap persiajzar
pengambilan data, tahap kedua pengoladan analisa data, serta tahap ketiga meliputi ikasf dan penarika
kesimpulan.

Tahap pertama merupakan tahap dalam pengambilaragetngaipada tanggal 06 Apr— 20 April 2011 di
Teluk Lampung, Provinsi Lampung. Parameter datagydiambil adalah ca pasang surut, data arus laut, ¢
bathimetri dan sebagainya.

Tahapan kedua adalah mengolah data atau pemodaamanos perairan Teluk Lampung. Pengolahan
dilakukan pada bulan Maret 2012Mei 2012, proses ini dibagi menjadi 3 yaitu pertamexghasilkan data kedalam:
(bathimetri), kedua Elevasi muka air laut, dan faolas perairan tersebut. Pada tahapan ini digunddi@npasang sur
dengan menggunakan TMD (Tide Model Driver) sebag@sukannya dan pemodelannya menggunakan softw#ee
21.

Tahapan ketiga sebagai tahap verifikasi dari mgdely dihasilkan dan analisa dari hasil model terst
Verifikasi diperlukan untuk mengetahui seberapakmg model yang dihasilkan dengan membandingka®a
lapangan dengan data model.

1. Hasil dan Pembahasan

ElevasiMuka Air Laut {cm)

‘Waktu Pengamatan

Elevasi Mukaair ——MSL HHWL ——LLWL

Gambar 1. Grafik pengukuran pasang sur ut

Dari pengukuran di lapangan diperoleh nilai Tingika Air Rat-rata (Mean Sea Lev) sebesar 175 cm,
Tinggi Muka Air Tinggi Tertinggi High Highest Water Lev) 219 cm dan Tinggi Muka Air Rendah TerendLow
Lowest Water Levekebesar 131 cm.
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Gambar 2. Pola arus daerah model, (a) pada saat kodishgdsalan purnama, (b) pada saat kondisi surut
bulan purnama, (c) pada saat kondisi pasang beldrapi, (d) pada saat kondisi surut bulan perbani.

Simulasi model Hidrodinamika 2D menghasilkan palasayang dirata-ratakan terhadap kedalaman pada
daerah model. Pada daerah model, kecepatan angstgebentuk hingga 0.5 m/detik pada kondisi pasamgn
purnama dan 0,1 m/detik pada kondisi surut bulaibgye. Hasil simulasi pola arus dapat dilihat pagenbar 10
sampai dengan gambar 13 adalah sebagai berikut:

Pada gambar (a) merupakan gambar simulasi model paat kondisi pasang bulan purnama. Pola arus
mengarah dari selatan ke utara atau dari luar mekeugalam teluk dengan kecepatan 0,5 m/detiknalenupakan arus
pasut.

Pada gambar (b) merupakan gambar simulasi moded padt kondisi surut bulan purnama. Pola arus
mengarah dari utara ke selatan atau dari dalam jmdeuluar teluk dangan kecepatan antara 0,1 niwdetinpai 0,5
m/detik dan merupakan arus pasut.

Pada gambar (c) merupakan gambar simulasi moded padt kondisi pasang bulan perbani. Pola arus
mengarah dari selatan ke utara atau dari luar memijdalam teluk dengan kecepatan antara 0,1 i/siethpai 0,5
m/detik dan merupakan arus pasut.

Pada gambar (d) merupakan gambar simulasi moded padt kondisi surut bulan perbani. Pola arus
mengarah dari utara ke selatan atau dari dalamjm&auduar teluk dangan kecepatan antara 0,1m/detikmerupakan
arus pasut.
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(d)

Gambar 3. Gambar sedimen tersuspensi, (a) pada saat suant perbani, (b) pada saat pasang bulan perbani,
(c) pada saat pasang bulan purnama, (d) padawaabsilan purnama

Pada pemodelan Mike 21 modmud transportyang dilakukan, di keluarkan hasil berupa konsestr
sedimen tersuspensi dan perubahan ketebalan sediasan selama 15 hari dengan skenario hasil nga paktu
pasang dan surut bulan purnama serta pasang danpsula bulan mati. Skenario hasil tersebut dimdkan karena
pada Teluk Lampung memiliki gaya pembangkit arusidan nya adalah gaya pasang surut, maka matedahen
yang dibawa arus tersebut akan berbeda jumlah makgnsentrasinya.

Pada Teluk Lampung terdapat beberapa Sungai yemgulara pada Teluk Lampung tersebut, sungai-sungai
tersebut yang membawa padatan tersuspensi datadakonsentrasi sedimen tersuspensi pada saat mdd dan
bulan purnama didapat hasil bahwa konsentrasi paddé pasang, lebih kecil daripada pada saat shalt,jni
dikarenakan pada Teluk Lampung memiliki gaya pergkirarus dominan nya adalah pasang dan surut. Paata
pasang, pergerakan massa air dari arah laut mémrujoagian dalam teluk, massa air ini akan membaadatpn
tersuspensi dari arah laut ke bagian dalam telalaBaat pasang aliran massa air yang membawapddeguspensi
yang berasal dari sungai akan tertahan oleh péw@ermassa air yang berasal dari arah laut, hamemnyebabkan
kecepatan aliran sungai akan menjadi pelan, keaegatis yang pelan menyebabkan kemampuan air oreokbawa
sedimen menjadi berkurang, sehingga pengendapak tétjadi pada daerah teluk, melainkan akan metagemli
badan sungai. Van Rijn(1993) menyebutkan bahwal&edm perairan dan kecepatan aliran juga berpehgaaida
kecepatan endap. Diperlukan kedalaman minimum 2htakuterjadiya flokulasi minimum dan perbedaan ketan
(Van Rijn.1993). Kecepatan arus yang besar menyemakecepatan endap dekat lapisan dasar akan nmekamia
adanya gesekan pada lapisan dasar, sedangkan pamukansentrasi padatan sedimen tersuspensi padsan
permukaan karna adaya proses penenggelaman.

Sedangkan pada saat surut, pergerakan massa iagralardalam teluk menuju ke arah laut, massanair i
akan membawa padatan tersuspensi dari daratan umenayah laut, dan pergerakan massa air yangabelas sungai
tidak terhambat oleh massa air dari laut. Dalamubyét, Pethick (1984) menyebutkan bahwa sedimetapberasal
dari tiga sumber, yaitu erosi sungai, erosi partaisi dasar laut dan pada kenyatannya justru syagg memberikan
suplai yang relatif besar (kurang lebih 90 %) tddmpengangkutan sedimen yang terjadi di pantai.

Konsentrasi sedimen terlarut pada saat bulan punahih tinggi daripada pada pada saat bulan fatda
saat bulan purnama terjadi elevasi muka air yamihldesar daripada pada saat bulan mati. Perbeelgansi
permukaan akan menyebabkan pergerakan massa ain fiainlah yang besar. Di mana pergerakan massakair
mempengaruhi konsentrasi sedimen yang terlarut.
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V. Kesmpulan

1. Hasil pengukuran pasang surut lapangan didapatikanTinggi Muka Air Rata-rata, Tinggi Muka Air mggi
Tertinggi, Tinggi Muka Air Rendah Terendah bertuurut sebesar 175 cm, 219 cm, dan 131 cm. Daai da
pasang surut diperoleh juga bilangan Formzahl seltk473 yang menunjukkan bahwa pasang surut dirpar
daerah penelitian bertipe campuran condong ganda.

2. Pada daerah model, kecepatan arus yang terbemggeh0.5 m/detik pada kondisi pasang bulan purrdana
0,1 m/detik pada kondisi surut bulan mati.

3. Pola sebaran sedimen di Teluk Lampung mengarahutiag ke selatan atau dari dalam teluk menuju&e |
teluk dengan sebaran terluas adalah pada saatsiantpurnama yaitu mencapai 5 mil laut dari haluk.

4. Konsentrasi material padatan tersuspensi dipenpaleif arus, dimana pada Teluk Lampung, gaya pegkian
arus yang dominan adalah pasang surut.

5. Konsentrasi sedimen terlarut pada saat surut ledshr jika dibandingkan dengan pada saat pasadgn@ean
konsentrasi sedimen terlarut pada saat purnama bedsiar daripada pada saat perbani.

Daftar Pustaka

BP KMTS. 1988. Tranportasi Sedimen. Biro PenertBtuarga Mahasiswa Teknik Sipil. FT UGM, Yogyakar®s,
him.

Dahuri, R., J. Rais, S.P. Ginting dan M.J Sitep@012 Pengelolaan Sumberdaya Wilayah Pantai dan Sacara
Terpadu. P.T Pradnya Paramita, Jakarta, 305 him.

Danish Hydraulic Institute (DHI) Software. 2007. Mgl Mike 21 Flow Model Mud Transport Module, Sdiéa
Background. DHI Waters & Environment, Hgrsholm, bremk.

Djaja, R. 1989. Cara Perhitungan Pasang Surut Dengan Metode Admiralty. Pusat Penelitian dan Pehgagan
Oseanologi (P30) LIPI, Jakarta.

lllahude, A.G. 1999Pengantar ke Oseanologi FisikialPl. Jakarta. 240 him.

Nontji, A. 1987. Laut Nusantara. Penerbit Djambatikarta.

Pethick, J. 1984An Introduction Coastal Geomorpholagghapman and Hall. USA. Pp 245.

Pettijohn, F.J. 1975. Sedimentary rocK8E8l. Harper & Row, New York, USA

Pickard, George L. et al. 2005escriptive Physical Oceanograpltgdited version. Elsevier Science Inc. New York
Poerbandono dan E. Djunarsjah. 2088tvei Hidrografi Refika Aditama. Bandung

Pond dan Pickard. 198Btroductory to Dynamic Oceanographyergamon Press, Oxford.

Pusat Penelitian dan Pengembangan Geologi Kela?@hl. Mitigasi Kebencanaan Geologi Teluk Lampung,
Bandung.

Siebold, E. and W.H. Berger. 199Bhe Sea Floor. An Introduction to Marine Geolo@econd Edition. Springer-
Verlag Berlin. Jerman. 350 him.

Sugiyono. 2009Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif dan R&BIfabeta, Bandung

Triatmodjo, Bambang. 1999eknik PantaiPenerbit Djambatan. Yogyakarta

Van Rijn, L. C. 1993.Principle of Sediment Transpost in River, Eustugriand coastal sea®\qua Publication
Amsterdam, Netherlands.



